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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis faktor-faktor penyebab kerusa-
kan Cagar Alam Danau Dusun Besar Register 61 di Kota Bengkulu, dampak yang ditimbulkan-
nya, dan strategi pengelolaan yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan metoda kuantitatif 
dan kualititatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, wawancara, dan do-
kumentasi. Analisis data kuantitatif menggunakan skala Likert dengan lima skala. Analisis data 
kualitatif dilakukan dengan pendeskripsian data Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-
faktor penyebab kerusakan hutan Cagar Alam Danau Dusun adalah (a) perambahan liar oleh 
masyarakat setempat, (b) pencemaran lingkungan, (c) pembukaan jalan poros di dalam kawasan 
cagar alam, (d) pembangunan sarana pariwisata, (e) pemanfaatan kawasan cagar alam untuk 
pertanian dan perkebunan, (f) rendahnya kesadaran dan tingkat pengetahuan masyarakat, (g) 
rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, (h) rendahnya intensitas pemantauan dan sosialisasi. 
Dampak yang ditimbulkan akibat kerusakan hutan Cagar Alam Danau Dusun Besar meliputi 
(a) penurunan jumlah beberapa jenis tumbuhan endemik yang hidup di kawasan tersebut, (b) 
penurunan jumlah beberapa jenis satwa liar yang hidup di kawasan tersebut, dan (c) penurunan 
kualitas tanah di dalam kawasan tersebut. Strategi pengelolaan hutan Cagar Alam Danau Dusun 
Besar ditujuklan terhadap tiga aspek, yaitu (a) aspek pengelolaan dan kebijakan, (b) aspek sum-
ber daya alam dan ekosistem, dan (c) aspek ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat.
Kata Kunci: Kerusakan hutan, Cagar Alam, Bengkulu
PENDAHULUAN
Berdasarkan data dari Kementerian 
Kehutanan Indonesia, hingga November 
2011, luas kawasan hutan Indonesia ada-
lah 130.609.014,98 ha yang terdiri atas ka-
wasan hutan produksi tetap, hutan produksi 
terbatas, hutan produksi yang dapat dikon-
versi, hutan Konservasi, dan hutan lindung. 
Provinsi Bengkulu memiliki luas kawasan 
hutan sebesar 920.964 Ha dengan 33 loka-
si kawasan konservasi yang terdiri atas 9 
lokasi hutan lindung, 16 lokasi suaka alam, 
5 lokasi hutan wisata, 8 lokasi cagar alam, 
2 lokasi taman buru, dan 1 lokasi pusat 
latihan gajah (Dinas Kehutanan Provinsi 
Bengkulu, 2012).
Salah satu kawasan di Kota Bengkulu 
adalah hutan Cagar Alam Danau Dusun Be-
sar Register 61 yang dikelola oleh BKSDA 
(Badan Konservasi Sumber Daya Alam). 
Dalam Pasal 1 ayat (3) Peraturan Pemer-
intah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 
2010 tentang Tata Cara Perubahan Perun-
tukan dan Fungsi Kawasan Hutan dinyata-
kan hutan konservasi adalah kawasan hutan 
dengan ciri khas tcrtentu, yang mempunyai 
fungsi pokok pengawetan keanekaragaman 
tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya. 
Selanjutnya dalam Undang-Undang Nomor 
5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber 
Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya din-
yatakan bahwa cagar alam adalah kawasan 
suaka alam yang karena keadaan alamnya 
mempunyai kekhasan tumbuhan, satwa, dan 
ekosistem tertentu yang perlu dilindungi dan 
perkembangannya berlangsung secara ala-
mi. Hutan Cagar Alam Danau Dusun Besar 
Register 61 terletak di beberapa kecamatan, 
yaitu Kecamatan Teluk Segara, Kecamatan 
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Selebar Kota bengkulu dan Kecamatan Ta-
lang Empat, dan Kabupaten Bengkulu Ten-
gah. 
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 
1999 tentang Kehutanan dan Undang-Un-
dang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konser-
vasi Sumber Daya Alam Hayati dan Eko-
sistemnya melarang adanya setiap aktivitas 
yang mengakibatkan perubahan pada keutu-
han kawasan cagar alam. Namun kenyataan-
nya, kawasan hutan Cagar Alam Danau 
Dusun Besar Reg. 61 Kota Bengkulu. Pem-
bukaan jalan tembus Simpang Nakau-Air 
Sebakul dilakukan oleh Pemerintah Provinsi 
Bengkulu pada tahun 1990 yang awalnya 
berfungsi sebagai jalan lingkar luar kota, 
namun dalam perkembangannya pembangu-
nan jalan berdampak kurang baik bagi kele-
starian kawasan Cagar Alam Danau Dusun 
Besar, yaitu jalan ini dijadikan akses untuk 
merambah kawasan hutan pada bagian da-
lam serta membelah kawasan ini menjadi 
dua bagian, yaitu bagian hilir dan bagian 
hulu. Kerusakan kawasan hutan Cagar Alam 
Danau Dusun Besar Register 61 disebabkan 
adanya perubahan peruntukan kawasan hu-
tan. Dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 10 Tahun 2010 tentang 
Tata Cara Perubahan Peruntukan dan Fungsi 
Kawasan Hutan dinyatakan perubahan pe-
runtukan kawasan hutan adalah perubahan 
kawasan hutan menjadi bukan kawasan hu-
tan. Perubahan peruntukan yang banyak di-
lakukan oleh masyarakat di sekitar kawasan 
hutan cagar alam ini diperuntukkan untuk 
pembangunan pemukiman dan perkebunan 
yang terjadi tanpa mengabaikan kelestarian 
lingkungan kawasan ini. 
METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan di sekitar 
kawasan Hutan Cagar Alam Danau Dusun 
Besar Register 61 Kota Bengkulu, yaitu Ke-
lurahan Sumur Dewa, Kelurahan Surabaya, 
Kelurahan Dusun Besar, dan Kelurahan Na-
kau dan di Kantor BKSDA (Balai Konserva-
si Sumber Daya Alam) Provinsi Bengkulu. 
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada 
bulan September 2013. Pemilihan lokasi ini 
dengan pertimbangan bahwa kawasan hu-
tan cagar alam ini merupakan kawasan hu-
tan konservasi yang dikelola langsung oleh 
Pemerintah Provinsi Bengkulu dibawah ke-
wenangan Dinas Kehutanan, namun telah 
banyak mengalami kerusakan akibat aktivi-
tas (tindakan) masyarakat yang berdomisili 
di kawasan tersebut.
Populasi dan sampel
Untuk menganalisis faktor-faktor pe-
nyebab kerusakan hutan Cagar Alam Da-
nau Dusun Besar Reg.61 Kota Bengkulu, 
maka ditetapkan populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh masyarakat yang ber-
domisili di Kelurahan yang terdekat den-
gan kawasan hutan cagar alam, sehingga 
berpotensi menggunakan kawasan hutan 
sebagai lahan pertanian dan perkebunan, 
yaitu Kelurahan Sumur Dewa, Kecamatan 
Gading Cempaka dengan jumlah populasi 
536 orang (Biro Pusat Statistik Kota Ben-
gkulu, 2012). Berdasarkan data tersebut, 
maka jumlah populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 536 orang.
Penentuan sampel penelitian dilaku-
kan dengan metode Purposive Sampling, 
yaitu metode penentuan sampel dari kum-
pulan populasi yang dilakukan dengan sen-
gaja terhadap orang-orang yang dianggap 
dapat memberikan informasi (data) yang di-
inginkan, sehingga tujuan penelitian dapat 
tercapai secara optimal (Sugiyono, 2012). 
Selain itu, penentuan sampel dengan keten-
tuan bahwa sampel tergolong dewasa (umur 
17 tahun keatas dan/atau sudah menikah 
serta bisa baca tulis) (Bulaeng, 2004). 
Pemilihan sampel penelitian dilakukan 
dengan mengacu kepada pendapat Arikunto 
(2006) yang menyatakan “apabila subyek le-
bih dari 100 orang, maka diambil persentase 
10-15% atau 20-25% atau lebih“. Berdasar-
kan pernyataan ini, penulis menetapkan ba-
nyaknya sampel dalam penelitian ini, yaitu 
25% dari jumlah populasi yang ada, sehingga 
jumlah sampel dalam penelitia ini sebanyak 
25% x 536 orang = 134 sampel. 
Penentuan responden dalam kegiatan 
wawancara yang dilakukan terhadap pega-
wai yang bekerja di Balai Konservasi Sum-
ber Daya Alam Provinsi Bengkulu meng-
gunakan metode Representative Sampling, 
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yaitu metode penentuan sampel yang dila-
kukan terhadap orang-orang yang dianggap 
dapat mewakili kumpulan populasi yang 
ada (Sugiyono, 2012). Berdasarkan metode 
penarikan sampel ini, maka responden da-
lam penelitian ini terdiri atas:
Kepala Balai Konservasi Sumber Daya 1. 
Alam Provinsi Bengkulu 1 (satu) orang.
Wakil Kepala Balai Konservasi Sumber 2. 
Daya Alam Provinsi Bengkulu 1 (satu) 
orang.
PPTK (Petugas Pelaksana Teknis Keg-3. 
iatan) Pengelolaan Cagar Alam Danau 
Dusun Besar Reg.61 Kota Bengkulu 1 
(satu) orang.
Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam pe-
nelitian ini sebagai berikut:
Observasi
Observasi yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah observasi langsung. Ob-
servasi langsung merupakan teknik pengum-
pulan data yang bertujuan mengamati secara 
langsung mengenai kondisi atau gambaran 
kerusakan fisik hutan Cagar Alam Danau 
Dusun Besar Reg.61 Kota Bengkulu. 
Kuesioner
Data yang diperoleh melalui penyeba-
ran kuesioner ini merupakan data primer da-
lam penelitian ini. Kuesioner berisikan per-
tanyaan yang telah disiapkan dan disusun 
secara terstruktur mengenai faktor-faktor 
penyebab kerusakan hutan Cagar Alam Da-
nau Dusun Besar Reg.61 Kota Bengkulu. 
Wawancara
Data yang diperoleh melalui teknik 
ini merupakan data primer yang diperoleh 
secara langsung dari hasil wawancara. 
Bentuk wawancara yang digunakan ada-
lah wawancara terstruktur. Wawancara ter-
struktur berisikan pertanyaan yang telah 
disiapkan terlebih dahulu mengenai kajian 
yang diteliti meliputi dampak akibat kerusa-
kan hutan Cagar Alam Danau Dusun Besar 
Reg.61 Kota Bengkulu dan strategi peng-
elolaan yang dilakukan oleh BKSDA (Balai 
Konservasi Sumber Daya Alam) Provinsi 
Bengkulu.
Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan pendeka-
tan kuantitatif dan kualitatif yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan kerusakan hutan 
Cagar Alam Danau Dusun Besar Reg.61 
Kota Bengkulu, baik faktor-faktor penyebab 
kerusakan, dampak yang ditimbulkan akibat 
kerusakan tersebut, dan strategi pengelolaan 
yang dilakukan. 
Sebelum melakukan analisis dipersiap-
kan terlebih dahulu bahan dan Peta Kawasan 
Hutan yang akan dianalisi yang erat kaitan-
nya dengan penutupan lahan, antar lain : Peta 
Penutupan Lahan Kawasan Cagar Alam Da-
nau Dusun Besar Kota Bengkulu, Data Po-
tensi Kawasan Cagar Alam Kota Bengkulu, 
dan Data –data lain yang dianggap perlu un-
tuk disediakan, dengan gambar 1.
Menentukan Faktor-faktor Penyebab 
Kerusakan Hutan Cagar Alam 
Analisis mengenai faktor-faktor pe-
nyebab kerusakan hutan Cagar Alam Da-
nau Dusun Besar Reg.61 Kota Bengkulu 
digunakan Skala Likert, yaitu suatu skala 
psikometrik yang umum digunakan dalam 
kuesioner dan skala yang paling banyak di-
gunakan dalam riset survei untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial 
(Riduwan, 2007). 
Analisis mengenai faktor-faktor pe-
nyebab kerusakan hutan Cagar Alam Danau 
Dusun Besar Reg.61 Kota Bengkulu meng-
gunakan Skala Likert dengan 5 (lima) skala 
yang dapat dilihat pada Tabel 1.
Dari hasil kuesioner yang disebarkan 
kepada responden akan dipersentasekan un-
tuk memperoleh nilai rata-rata berdasarkan 
hasil pengolahan data. Standar nilai yang di-
gunakan adalah jawaban SS (Sangat Setuju) 
dengan nilai 5, karena untuk memperoleh 
akurasi jawaban mengenai faktor-faktor pe-
nyebab kerusakan hutan Cagar Alam Danau 
Dusun Besar Reg.61 Kota Bengkulu harus 
dengan jawaban Sangat Setuju (SS) (Ridu-
wan, 2007).
Persamaan yang digunakan untuk 
analisis kuantitatif penelitian adalah:
Skor Penelitian = ∑ Responden x Nilai
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Skor Ideal = ∑ Responden x 5 x  
∑ Pertanyaan
Rentang dan kriteria penilaian ber-
dasarkan hasil perhitungan dengan Skala 
Likert ditunjukkan oleh Tabel 2.
Tabel 2 menunjukkan rentang 1-20% 
dengan kriteria Sangat Tidak Setuju (STS), 
rentang 21-40% dengan kriteria Tidak Setu-
ju (TS), rentang 41-60% dengan kriteria 
Ragu-ragu (RR), rentang 61-80% dengan 
kriteria Setuju (S), dan rentang 81-100% 
dengan kriteria Sangat Setuju (SS). Artinya, 
semakin besar nilai rentang (%) yang diper-
oleh, maka factor-faktor penyebab kerusa-
kan hutan Cagar Alam Danau Dusun Besar 
Reg. 61 Kota Bengkulu akan dapat diketa-
hui secara akurat.
Penentuan  Dampak yang Ditimbul-
kan akibat Kerusakan Cagar Alam dan 
Strategi Pengelolaan yang Dilakukan
Analisis data mengenai dampak yang 
ditimbulkan akibat kerusakan hutan Cagar 
Alam Danau Dusun Besar Reg. 61 Kota 
Gambar 1: Peta Cagar Alam Danau Dusun Besar Reg.61 Kota Bengkulu
















= Sangat Tidak Setuju
Sumber: Riduwan, 2007
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Bengkulu dan strategi pengelolaan yang di-
lakukan diperoleh melalui data hasil wawan-
cara dengan pegawai yang bekerja di BKS-
DA (Balai Konservasi dan Sumber Daya 
Alam) Provinsi Bengkulu dilakukan dengan 
metode pendekatan induktif kualitatif, yaitu 
pendekatan yang berasal dari bentuk umum 
ke bentuk khusus.
Pengumpulan data sekaligus reduksi 1. 
data, setelah pengumpulan data selesai, 
dilakukan reduksi data, yaitu menggo-
longkan, mengarahkan, dan membuang 
data yang tidak perlu. 
Penyajian data, data yang direduksi, dis-2. 
ajikan dalam bentuk naratif.
Penarikan kesimpulan (verifikasi). Pe-3. 
narikan kesimpulan dari data yang telah 
disajikan pada tahap kedua.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Hutan Cagar Alam 
Danau Dusun Besar Reg.61 Kota Beng-
kulu
Secara geografis, kawasan hutan 
CADDB merupakan satu kesatuan bentang 
alam yang terletak di antara 03047’45”-
03049’01” Lintang Selatan dan 102018’07”-
102020’11” Bujur Timur. Berdasarkan pem-
bagian wilayah kerja kehutanan, lokasi ca-
gar alam ini termasuk dalam wilayah Resort 
Konservasi Sumber Daya Alam Kota Beng-
kulu Seksi Konservasi Wilayah II Balai 
Konservasi Sumber Daya Alam Bengkulu.
Topografi kawasan CADDB pada 
umumnya datar sampai bergelombang den-
gan kemiringan antara 0 s.d 8% dan keting-
gian tempat rata-rata 15 m DPAL (Di atas 
Permukaan Air Laut). Sebagian besar ka-
wasan CADDB Reg.61 terdiri atas rawa, 
tanah daratan, dan perairan danau. Kawasan 
CADDB Reg.61 mempunyai 2 (dua) tipe 
ekosistem yaitu, ekosistem hutan rawa dan 
perairan danau dengan luas 487 ha yang 
berfungsi sebagai kawasan tangkapan air 
(catchment area) bagi zona perairan danau. 
Kawasan CADDB Reg.61 
merupakan daerah tangkapan air dan 
penyuplai air bagi daerah di sekitarnya, se-
hingga peranannya sangat penting terutama 
untuk pengairan (irigasi) persawahan.
Pertama kali ditetapkan sebagai ka-
wasan Cagar Alam sejak tanggal 17 Juni 1936 
berdasarkan Besluit Tuan Besar Gubernur Jen-
deral Belanda No. 36 stb 1936 No. 325.
Faktor-faktor Penyebab Kerusakan Hu-
tan Cagar Alam Danau Dusun Besar 
Reg.61 Kota Bengkulu 
Hasil dari jawaban kuesioner men-
genai faktor-faktor penyebab kerusakan hu-
tan Cagar Alam Danau Dusun Besar Reg.61 
Kota Bengkulu dapat dilihat pada Tabel 3.
Dari Tabel 3 dapat diperoleh skor pene-
litian dengan menjumlahkan skor hasil pertan-
yaan 1 sampai 8. Untuk skor ideal diperoleh 
dari kali jumlah responden, jumlah pertanyaan, 
dan skor tertinggi. Untuk persentasenya diper-
oleh dari hasil bagi skor penelitian dengan skor 
ideal kemudian dikali 100%. Hasil perhitun-
gannya sebagai berikut:
Skor Penelitian  = 3.806 
Skor Ideal  = 125 (8 x 5)  = 5.000
Persentase (%)
3806/5.000x 100%   = 76,12%
Secara keseluruhan faktor-faktor pe-
nyebab kerusakan hutan Cagar Alam Danau 
Dusun Besar Reg.61 Kota Bengkulu dalam 
kategori setuju (76,12%). Hal ini menun-
Tabel .2. Rentang dan Kriteria Penilaian
Rentang (%) Kriteria Penilaian
 1-20 STS Sangat Tidak Setuju
21-40 TS Tidak Setuju
41-60 RR Ragu-ragu
61-80 S Setuju
81-100 SS Sangat Setuju
Sumber: Riduwan, 2007
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Tabel 3.  Rekapitulasi Hasil Penghitungan mengenai Faktor-faktor Penyebab Kerusakan Hutan Cagar 
Alam Danau Dusun Besar Reg.61 Kota Bengkulu 
No Pernyataan Skor Jumlah Responden Persentase (%) Jumlah Skor
1 Kerusakan kawasan hutan CADDB (Cagar Alam 
Danau Dusun Besar) Reg.61 Kota Bengkulu 
disebabkan perambahan liar oleh masyarakat 
setempat
5 102 81,60 510
4 20 16 80
3 3 2,40 9
2 0 0 0
1 0 0 0
Jumlah 125 100 599
2
Kerusakan kawasan hutan CADDB Reg.61 Kota 
Bengkulu disebabkan terjadinya pencemaran 
lingkungan
5 25 20 125
4 84 67,2 336
3 12 9,6 36
2 4 3,2 8
1 0 0 0
Jumlah 125 100 505
3 Kerusakan kawasan hutan CADDB Reg.61 Kota 
Bengkulu disebabkan adanya penggembalaan 
kewan ternak di dalam kawasan hutan
5 18 14,4 90
4 27 21,6 108
3 69 55,2 207
2 11 8,8 22
1 0 0 0
Jumlah 125 100 427
4 Kerusakan kawasan hutan CADDB Reg.61 Kota 
Bengkulu disebabkan pembukaan jalan poros di 
dalam kawasan cagar alam
5 22 17,6 110
4 70 56 280
3 21 16,8 63
2 10 8 20
1 2 1,6 2
Jumlah 125 100 475
5 Kerusakan kawasan hutan CADDB Reg.61 Kota 
Bengkulu disebabkan pembukaan pemukiman baru 
di dalam kawasan hutan
5 0 0 0
4 1 0,8 4
3 4 3,2 12
2 21 16,8 42
1 99 79,2 99
Jumlah 125 100 157
6 Kerusakan kawasan hutan CADDB Reg.61 Kota 
Bengkulu disebabkan rendahnya kesadaran dan 
tingkat pengetahuan masyarakat terhadap pelestarian 
lingkungan hidup
5 86 68,8 430
4 24 19,2 96
3 8 6,4 24
2 5 4 10
1 2 1,6 2
Jumlah 125 100 562
7 Kerusakan kawasan hutan CADDB Reg.61 Kota 
Bengkulu disebabkan rendahnya tingkat pendidikan 
masyarakat yang berdomisili di sekitar kawasan 
hutan cagar alam tersebut
5 58 46,4 290
4 25 20 100
3 28 22,4 84
2 8 6,4 16
1 6 4,8 6
Jumlah 125 100 496
8 Kerusakan kawasan hutan CADDB Reg.61 
Kota Bengkulu disebabkan rendahnya intensitas 
pemantauan dan sosialisasi yang dilakukan oleh 
petugas dari Balai Konservasi Sumber Daya Alam 
Provinsi Bengkulu
5 98 78,4 490
4 16 12,8 64
3 9 7,2 27
2 2 1,6 4
1 0 0 0
Jumlah 125 100 585
Skor Penelitian 3.806
Sumber: Data Diolah, 2013
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jukkan bahwa faktor-faktor tersebut mem-
pengaruhi kerusakan yang terjadi di dalam 
kawasan hutan cagar alam tersebut.
Kerusakan kawasan hutan Cagar 
Alam Danau Dusun Besar Reg.61 Kota 
Bengkulu disebabkan perambahan liar oleh 
masyarakat setempat jawaban terbanyak 
diberikan oleh 102 responden (81,60%) den-
gan kriteria sangat setuju dan skor 510. Hal 
ini menunjukkan bahwa perambahan liar 
oleh masyarakat setempat merupakan fak-
tor terbesar yang menyebabkan kerusakan 
kawasan hutan Cagar Alam Danau Dusun 
Besar Reg.61 Kota Bengkulu.
Perambahan (penebangan) hutan se-
cara liar oleh oknum-oknum yang tidak 
bertanggung jawab tanpa melakukan tebang 
pilih akan menyebabkan pohon-pohon yang 
telah tua menjadi musnah yang pada saat 
musim hujan akan menimbulkan erosi, seh-
ingga berpotensi menyebabkan terkikisnya 
lapisan tanah yang subur. Menurut Arsyad 
(2010), erosi adalah peristiwa pindahnya 
atau terangkutnya tanah atau bagian-bagian 
tanah dari suatu.
Dampak yang Ditimbulkan akibat Keru-
sakan Hutan Cagar Alam Danau Dusun 
Besar Reg.61 Kota Bengkulu 
Dampak akibat kerusakan hutan Cagar 1. 
Alam Danau Dusun Besar Reg.61 Kota 
Bengkulu menyebabkan terjadinya 
penurunan jumlah beberapa vegetasi 
(flora) yang hidup di dalam kawasan 
hutan cagar alam tersebut.
Dampak akibat kerusakan hutan Cagar 2. 
Alam Danau Dusun Besar Reg.61 Kota 
Bengkulu menyebabkan terjadinya 
penurunan jumlah beberapa satwa liar 
yang hidup di dalam kawasan hutan ca-
gar alam tersebut.
Dampak akibat kerusakan hutan Cagar 3. 
Alam Danau Dusun Besar Reg.61 Kota 
Bengkulu menyebabkan terjadinya 
penurunan kualitas tanah dan air di da-
lam kawasan hutan cagar alam tersebut.
Strategi Pengelolaan Hutan Cagar Alam 
Danau Dusun Besar Reg.61 Kota Beng-
kulu 
Berdasarkan data hasil wawancara 
yang dilakukan dengan Kepala Balai Kon-
servasi dan Sumber Daya Alam Provinsi 
Bengkulu di atas, maka dapat diambil be-
berapa kesimpulan sebagai berikut: 
Strategi pengelolaan CADDB (Cagar 1. 
Alam Danau Dusun Besar) Reg.61 Kota 
Bengkulu dilakukan terhadap 3 (tiga) 
aspek, yaitu (a) aspek pengelolaan dan 
kebijakan, (b) aspek sumber daya alam 
dan ekosistem, dan (c) aspek sosial, 
ekonomi, dan budaya masyarakat set-
empat.
Aspek pengelolaan dan kebijakan ka-2. 
wasan hutan Cagar Alam Danau Dusun 
Besar Reg.61 Kota Bengkulu mengacu 
kepada kerangka perlindungan dan pen-
gawetan plasma nutfah yang terdapat di 
dalam kawasan tersebut dengan tidak 
mengabaikan kesejahteraan/kepentin-
gan masyarakat umum dan masyarakat 
yang berdomisili di sekitar kawasan hu-
tan cagar alam tersebut. 
Aspek pengelolaan dan kebijakan terh-3. 
adap hutan Cagar Alam Danau Dusun 
Besar Reg.61 Kota Bengkulu dilakukan 
dengan menerapkan sistem zonasi, yaitu 
pembagian hutan CADDB kedalam 2 
(dua) zona (blok), yaitu blok inti dan 
blok rimba. 
Alternatif lain yang dapat dilaksanakan 4. 
dalam pengelolaan ACDDB Reg.61 
dengan melibatkan semua pihak, baik 
dari Pemerintah Daerah, LSM (Lemba-
ga Swadaya Masyarakat), masyarakat, 
dan sebagainya. 
Aspek Sumber Daya Alam dan Eko-
sistem
Berdasarkan data hasil wawancara 
yang dilakukan dengan Wakil Kepala Balai 
Konservasi dan Sumber Daya Alam Provinsi 
Bengkulu di atas, maka dapat diambil be-
berapa kesimpulan sebagai berikut: 
Strategi pengelolaan kawasan hutan Ca-1. 
gar Alam Danau Dusun Besar Reg.61 
Kota Bengkulu terhadap aspek sumber 
daya alam dan ekosistem dilakukan den-
gan tujuan untuk melindungi berbagai 
sumber daya alam yang terdapat di da-
lam berbagai ekosistem, yaitu ekosistem 
perairan dan ekosistem hutan rawanya. 
Untuk mewujudkan tujuan pengelolaan 2. 
aspek sumber daya alam dan ekosistem 
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yang perlu dilakukan adalah (a) rehabil-
itasi habitat, (b) reintroduksi jenis tum-
buhan dan satwa sejenis dari kawasan 
konservasi lain, (c) penangkaran tumbu-
han dan satwa dari dalam kawasan, (d) 
pemantauan terhadap flora dan fauna, 
dan (e) melanjutkan pembinaan habitat 
dan populasi yang ada”.
Dalam pengelolaan aspek sumber daya 3. 
alam dan ekosistem perlu dilakukan pe-
mantauan berkala terhadap perubahan-
perubahan fisik kawasan hutan. 
Agar pengelolaan aspek sumber daya 4. 
alam dan ekosistem mampu menunjang 
aspek pendidikan, maka pengelolaan 
dilakukan secara terbatas dalam blok 
rimba yang memungkinkan masyarakat 
melakukan kunjungan wisata pendidi-
kan maupun kegiatan penelitian. 
Aspek Sosial, Ekonomi, dan Budaya 
Masayarakat
Berdasarkan data hasil wawancara 
yang dilakukan dengan PPTK (Petugas 
Pelaksana Teknis Kegiatan) dari Balai Kon-
servasi Sumber Daya Alam Provinsi Beng-
kulu, maka dapat diambil beberapa kesim-
pulan sebagai berikut: 
Strategi pengelolaan kawasan hutan 1. 
CADDB (Cagar Alam Danau Dusun 
Besar) Reg.61 Kota Bengkulu terhadap 
aspek sosial, ekonomi, dan budaya di-
lakukan dengan tujuan untuk mening-
katkan kesadaran masyarakat di sekitar 
kawasan hutan cagar alam terhadap pe-
lestarian lingkungan. 
Aspek sosial budaya masyarakat dalam 2. 
pengelolaan CADDB Reg.61 Kota Beng-
kulu meliputi (a) pendidikan lingkungan, 
(b) peningkatan taraf pendidikan, (c) mem-
bentuk kelompok pencinta alam, (d) meli-
batkan tokoh masyarakat, dan (e) menjadi-
kan masyarakat sebagai mitra dalam pen-
gelolaan kawasan hutan cagar alam.
Aspek ekonomi dalam pengelolaan 3. 
CADDB Reg.61 Kota Bengkulu meli-
puti (a) retribusi wisata pendidikan ter-
batas, (b) pembinaan intensif kerajinan 
masyarakat setempat, (c) pemungutan 
hasil hutan non kayu dari sekitar cagar 
alam, dan (d) pengembangan program 
integrasi pertanian”.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang dilakukan mengenai kerusa-
kan hutan Cagar Alam Danau Dusun Besar 
Reg. 61 Kota Bengkulu, maka dapat diam-
bil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
Faktor-faktor penyebab kerusakan hutan 1. 
Cagar Alam Danau Dusun Besar Reg. 61 
Kota Bengkulu meliputi (a) perambahan 
liar oleh masyarakat setempat, (b) pence-
maran lingkungan, (c) pembukaan jalan 
poros di dalam kawasan cagar alam, (d) 
pembangunan sarana pariwisata di ka-
wasan cagar alam, (e) pemanfaatan ka-
wasan cagar alam oleh masyarakat set-
empat untuk pertanian dan perkebunan, 
(f) rendahnya kesadaran dan tingkat 
pengetahuan masyarakat terhadap pele-
starian lingkungan hidup, (g) rendahnya 
tingkat pendidikan masyarakat yang ber-
domisili di sekitar kawasan cagar alam, 
(h) rendahnya intensitas monitoring (pe-
mantauan) dan sosialisasi yang dilaku-
kan oleh petugas dari Balai Konservasi 
Sumber Daya Alam Provinsi Bengkulu.
Dampak yang ditimbulkan akibat keru-2. 
sakan hutan Cagar Alam Danau Dusun 
Besar Reg. 61 Kota Bengkulu meliputi 
(a) penurunan jumlah beberapa jenis 
vegetasi endemik yang hidup di ka-
wasan tersebut, (b) penurunan jumlah 
beberapa jenis satwa liar endemik yang 
hidup di kawasan tersebut, dan (c) penu-
runan kualitas tanah di dalam kawasan 
tersebut
Strategi pengelolaan hutan Cagar Alam 3. 
Danau Dusun Besar Reg. 61 Kota Beng-
kulu ditujuklan terhadap 3 (tiga) aspek, 
yaitu (a) aspek pengelolaan dan kebi-
jakan, (b) aspek sumber daya alam dan 
ekosistem, dan (c) aspek ekonomi, so-
sial, dan budaya masyarakat.
DAFTAR PUSTAKA
Arikunto, S 2006. Prosedur Penelitian: 
suatu Pendekatan Praktek. Rineka 
Cipta, Jakarta.
Arsyad, S. 2010. Konservasi Tanah dan Air. 
Penerbit IPB (IPB Press), Bogor.
NATURALIS - Jurnal Penelitian Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan 83
ISSN: 2302 - 6715
Biro Pusat Statistik Kota Bengkulu. 2012. 
Demografi dan Kependudukan Kota 
Bengkulu. Tim Penyusun, Bengkulu.
Drausman, D. 2002. Pembenahan Kehutan-
an Indonesia. Institut Pertanian Bogor 
Press, Bogor.
Dinas Kehutanan Provinsi Bengkulu. 2012. 
Kondisi Hutan di Provinsi Bengkulu. 
Tim Penyusun, Bengkulu.
Fandeli, C. 2004. Analisis Mengenai 
Dampak Lingkungan Prinsip Dasar 
dalam Pembangunan. Penerbit Lib-
erty, Yogyakarta.
Hasibuan, M 2007. Manajemen Sumber 
Daya Manusia. Bumi Aksara, Jakar-
ta. 
Hendrarto, B. 2006. Bahan Kuliah Konser-
vasi Sumber Daya Alam dan Ling-
kungan. Program Studi Magister Ilmu 
Lingkungan, Universitas Diponegoro, 
Semarang.
Kementerian Kehutanan Indonesia. 2012
Mukhlish, 2010. Hukum Administrasi Ling-
kungan Kontemporer, Malang: Setara 
Press. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 10 Tahun 2010 tentang Tata 
Cara Perubahan Peruntukan dan 
Fungsi Kawasan Hutan.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 25 Tahun 2000 tentang Ke-
wenangan Pemerintah dan Provinsi 
sebagai Otonom.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 68 Tahun 1998 tentang Ka-
wasan Suaka Alam dan Kawasan Pe-
lestarian.
Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 1990 
tentang Pengelolaan Kawasan Lind-
ung.
Reksohadiprojo dan Handoko. 2009. Mana-
jemen Personalia dan Sumber Daya 
Manusia. BPFE ,Yogyakarta.
Riduwan. 2007. Belajar Mudah Penelitian 
Guru, Karyawan, Peneliti Pemula. 
Alfabeta. Bandung.
Riyanto, B. 2005. Pemberdayaan 
Masyarakat Sekitar Hutan dalam 
Perlindungan Kawasan Pelestarian 
Alam. Lembaga Pengkajian Hukum 
Kehutanan dan Lingkungan, Bogor.
Rukmana, R dan Saputra, Sugandi. 2009. 
Gulma dan Teknik Pengendaliannya. 
Penerbit Kanisius,Yogyakarta.
Sa’id dan Intan, 2001. Pengembangan 
Masyarakat dari Pembangunan Sam-
pai Pemberdayaan. Aditya Media, 
Yogyakarta.
Saifullah. 2006. Hukum Lingkungan. Uni-
versitas Islam Negeri Malang Press, 
Malang.
Sardjono, M. A. 2004. Mosaik Sosiologis 
Kehutanan: Masyarakat Lokal, Poli-
tik dan Kelestarian Sumberdaya. De-
but Wahana Sinergi, Jakarta.
Siahaan, N. H. T. 2007. Hutan, Lingkun-
gan, dan Paradigma Pembangunan. 
Penerbit Pancuran Alam, Jakarta.
Soerjani, M. 2000. Perkembangan Kepen-
dudukan dan Pengelolaan Sumber 
Daya Alam-Pembangunan Berkelan-
jutan dalam Otonomi Daerah. Pener-
bit Yayasan Institut Pendidikan dan 
Pengembangan Lingkungan, Jakarta.
Sugiyono. 2012. Metodologi Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Al-
fabeta, Bandung.
Sukanto dan Indriyo. 2008. Manajemen 
Sumber Daya Manusia. Ghalia Indo-
nesia, Jakarta.
Suripin. 2004. Pelestarian Sumber Daya 
Tanah dan Air. Andi Offset, Yogya-
karta.
